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Abstract

The importance of understanding the concept of mathematics is seen from the objectives in learning mathematics that
must be achieved by students in accordance with the 2013 curriculum. Mathematics is a subject that is difficult for
students to understand for some students. Learning with the Realistic Mathematics Education approach is learning that
brings students into direct experience through real learning with everyday life. By learning the Realistic Mathematics
Education approach can better influence students' understanding of mathematical concepts. This study aims to
determine the effect of applying the Realistic Mathematics Education approach to the understanding of the
mathematical concepts of students of SMP Negeri 7 Padangsidimpuan. This type of research is quasi-experimental.
The study population was all class VIII SMP Negeri 7 Padangsidimpuan. The research sample was taken randomly as
many as 2 classes. The research instrument used a test, with the test used a valid and reliable test. Data analysis was
performed by t test. The results showed that there was an effect of applying the Realistic Mathematics Education
approach to the understanding of the mathematical concepts of the students of SMP Negeri 7 Padangsidimpuan.
Learning Realistic Mathematics Education approaches to understanding mathematical concepts is better than
conventional learning.
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Abstrak

Pentingnya pemahaman konsep matematika dilihat dari tujuan dalam pembelajaran matematika yang harus dicapai
siswa sesuai dengan kurikulum 2013. Matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami siswa bagi sebagian
siswa. Pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education merupakan pembelajaran yang membawa
siswa kedalam pengalaman langsung melalui pembelajaran nyata dengan kehidupan sehari-hari. Dengan pembelajaran
pendekatan Realistic Mathematics Education dapat mempengaruhi pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
matematika dengan lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education terhadap pemahaman konsep matematika siswa SMP Negeri 7 Padangsidimpuan. Jenis
penelitian quasi eksperimen. Populasi penelitian adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 7 Padangsidimpuan. Sampel
penelitian diambil dengan secara acak sebanyak 2 kelas. Instrumen penelitian dengan menggunakan tes, dengan tes
yang digunakan tes yang valid dan reliabel. Analisis data dilakukan dengan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education terhadap pemahaman konsep matematika
siswa SMP Negeri 7 Padangsidimpuan. Pembelajaran pendekatan Realistic Mathematics Education terhadap
pemahaman konsep matematika lebih baik daripada pembelajaran konvensional.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan bagian dari komponen serangkaian mata pelajaran yang mempunyai peranan
penting dalam pendidikan. Matematika berperan penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir
manusia (Nunes, T., & Bryant, 2020). Matematika merupakan salah satu bidang studi yang mendukung dan
mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan kata lain, matematika adalah bekal

bagi peserta didik untuk berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Sebagai bahasa simbolis, ciri
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utama matematika ialah penalaran secara deduktif namun tidak mengabaikan cara penalaran induktif. Selain
sebagai bahasa simbolis, matematika juga merupakan ilmu yang kajian objeknya bersifat abstrak
(Sundayana, 2013).

Matematika banyak dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran matematika
yang sistematis, sehingga dalam pembelajaran siswa memiliki pemahaman awal untuk lanjut pada level
yang lebih tinggi. Dalam belajar matematika, bukan hanya capaian bertambah materi yang dibutuhkan
siswa, tetapi bagaimana penguasaan dan pemahaman matematika yang telah dipelajari, terutama pada
kemampuan pemahaman konsep. Hal ini dikarenakan pemahaman konsep matematika merupakan akar
atau dasar menuju penguasaan konsep matematika lainnya yang lebih tinggi atau serta menunjang
kemampuan koneksi antara konsep tersebut (Zulnaidi, H., & Zakaria, 2012).

Pentingnya pemahaman konsep matematika terlihat dalam tujuan pertama pembelajaran matematika
yaitu dalam kurikulum 2013 dinyatakan bahwa pembelajaran siswa harus memiliki seperangkat kompetensi
Matematika sebagai barikut: Pemahaman konsep, Penalaran, Komunikasi, Pemecahan masalah, Memiliki
sikap menghargai kegunaan Matematika dalam kehidupan (D, 2011). Pemahaman konsep perlu ditanamkan
kepada peserta didik sejak dini masih duduk di bangku sekolah dasar. Siswa memiliki kemampuan untuk
memahami tentang defenisi, pengertian cara pemecahan masalah maupun pengoperasian matematika secara
benar. Hal tersebut akan menjadi bekal dalam mempelajari matematika pada jenjang pendidikan yang lebih
tinggi (Herawati, 2010).

Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) dalam model penilaian kelas pada satuan
SMP menyebutkan indikator-indikator yang menunjukkan pemahaman konsep antara lain:

1. Menyatakan ulang sebuah konsep, yaitu kemampuan siswa untuk mengungkapkan kembali apa yang
telah dikomunikasikan kepadanya baik lisan maupun tulisan.

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, yaitu kemampuan
siswa untuk dapat mengelompokkan objek menurut sifat-sifatnya.

3. Memberi contoh dan non contoh dari konsep, yaitu kemampuan siswa dapat membedakan contoh dan
bukan contoh dari suatu materi yang telah dipelajari.

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, yaitu kemampuan siswa
menggambar atau membuat grafik, membuat ekspresi matematis, menyusun cerita atau teks tertulis.

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, yaitu kemampuan siswa mengkaji
mana syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep yang terkait.

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu, yaitu kemampuan siswa menyelesaikan
soal dengan tepat sesuai dengan prosedur.

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah, yaitu kemampuan siswa menggunakan
konsep atau prosedur tertentu.

Susanto di dalam Fadhila menyatakan kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan
siswa untuk dapat mengerti konsep yang diajarkan guru. Lebih lanjutnya menurut Fadhila kemampuan

siswa dalam menjelaskan konsep yang telah dipelajari dengan menggunakan kata-kata sendiri (Fadhila El
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Husna, 2014). Pemahaman konsep dapat diartikan sebagai karakteristik seseorang dalam memaknai suatu
pemahaman dengan pikiran dan pandangan yang benar (Bella Tika Pramesti, 2020). Penguasaan siswa
terhadap materi matematika, dimana siswa siswa tidak hanya mengetahui tetapi memiliki kemampuan untuk
dapat menjelaskan kembali sebuah konsep dengan menggunakan bahasa dan kalimat siswa sendiri serta
dapat menggunakannya merupakan kemampuan pemahaman konsep matematika yang dimiliki siswa.

Siswa sering sekali mengalami kesulitan untuk mengumpulkan informasi dari sebuah pernyataan
yang diberikan, hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman siswa dalam mengolah informasi. Siswa
dihadapkan dengan masalah yang berbeda-beda, sehingga diharapkan dengan penerapan pendekatan
pembelajaran siswa mampu menyelesaikan masala-masalah yang ada, agar siswa semakin mahir dalam
memecahkan masalah dengan menggunakan kemampuan pemahaman konsep. Dalam penelitian Jeheman,
Gunur, & Jelatu menyatakan bahwa pemahaman konsep matematika yang baik belum sepenuhnya sampai
pada seluruh pebelajar saat ini. Beberapa fakta di sekolah yang secara khusus ditemukan menunjukkan
bahwa kondisi ideal yang diharapkan tentang pemahaman konsep masih kurang. Beberapa siswa masih
menganggap matematika sulit dan tak bermakna (Jeheman, Gunur, 2019). Sejalan dengan yang ditemukan
peneliti pada kelas VIII di SMP Negeri 7 Padangsidimpuan masih terdapat siswa yang masih kurang
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa berdasarkan hasil penyelesaian masalah dari
soal yang berdasarkan indikator pemahaman konsep.

Proses pembelajaran konvensional seperti pembelajaran yang berpusat pada guru kurang efektif
dalam mencapai pemahaman konsep yang optimal. Oleh karena peran guru merupakan aspek sentral untuk
mencapai tujuan pemahaman konsep, maka dalam konteks pembelajaran matematika yang kekinian, guru
mesti berpandangan bahwa materi-materi matematika bukanlah sebuah materi hafalan, namun lebih dari
itu, yaitu memahami konsep dari apa diberikan (Jehadus, 2018). Dari hasil kajian Badan Penelitian dan
Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional tahun 2007, diperoleh beberapa permasalahan yang
terjadi di setiap jenjang pendidikan dasar dan menengah, diantaranya yaitu 1) Pelaksanaan pembelajaran di
kelas masih konvensional; 2) Metode pembelajaran kurang bervariasi, umumnya masih ceramah dan tanya
jawab; dan 3) Kegiatan belajar mengajar kurang mengaktifkan siswa. Aktivitas siswa yang cenderung pasif
berdampak pada pencapaian pemahaman konsep matematika kurang memadai mengakibatkan pencapian
hasil belajara siswa yang kurang memuaskan (Nasional, 2007).

Pembelajaran yang dilakukan harus menekankan kepada aktivitas siswa sehingga memungkinkan
siswa untuk lebih aktif dalam belajar dan mengembangkan potensi yang dimiliki. Diperlukan inovasi
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa yang berkaitan dengan masalah kehidupan
nyata, sehingga siswa tidak hanya mengetahui, tetapi juga dapat menemukan suatu konsep yang mereka
pelajari melalui pengalaman belajar nyata. Melihat hal tersebut, Sehingga diperlukan pendekatan
pembelajaran yang sesuai. Salah satunya adalah pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education
(RME). Siti dkk dalam penelitiannya Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis dan Kepercayaan Diri Siswa pada Materi Menyederhanakan

Pecahan. Sedangkan Penelitian sebelum ini penulis telah mengembangkan modul matematika terintegrasi
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nilai-nilai keislaman melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) di Provinsi Riau.
Sehingga berdasarkan penelitian tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa pendekatan RME ini dapat
mempengaruhi  kemampuan pemahaman konsep matematis siswa (Siti Nur’aini, 2016). RME
dikembangkan berdasarkan pandangan tentang bagaimana siswa belajar Matematika dan bagaimana
Matematika diajarkan. Realistic Mathematics Education (RME) merupakan pembelajaran yang
memadukan antara konsep secara teoritis yang sama atau seimbang dalam realitis kehidupan. Konsep dapat
direalisasikan dalam kehidupan sebagai fakta nyata.

Soedjadi menyatakan PMR pada dasarnya adalah pemanfaatan realita dan lingkungan yang dipahami
peserta didik untuk memperlancar proses pembelajaran matematika sehingga mencapai tujuan pendidikan
matematika secara lebih baik daripada masa lalu (Soedjadi, 2001). PMR berpandangan bahwa matematika
adalah kegiatan manusia. Eksplorasi ide, konsep, masalah nyata merupakan aktifitas kelas matematika
(Soviawati, 2011). Pembelajaran yang bermula pada permasalahan nyata yang berorientasi antara konsep
matematika dengan konteks permasalahan dunia nyata, dengan menggunakan keterampilan dengan cara
berkolaborasi dalam berdiskusi.

Untuk menerapkan Realistic Mathematics Education (RME) yang menggunakan kegiatan nyata
disekitar siswa dapat diimajinasikan siswa sebagai titik awal dalam memahami suatu konsep matematika.
Melalui pendekatan Realistic Mathematics Education, pembelajaran diawali dengan masalah kontekstual,
sehingga siswa menggunakan pengalaman sebelumnya secara langsung. Pendekatan RME dan Pendekatan
kontekstual merupakan pendekatan pembelajaran yang berbeda. Pendekatan RME hanya memuat
penggunaan konteks, siswa berkontribusi dengan intrumen merupakan kegiatan yang interaktif dalam
keterkaitan topik dengan pembelajaran, sedangkan pendekatan kontekstual memuat penggunaan
konstruktivisme dengan penemuan melalui kegiatan masyarakat belajar yang diikuti dengan kegiatan
bertanya, pemodelan dan adanya refleksi dalam pembelajaran dengan pemberian nilai nyata dalam belajar.
Dalam pembelajaran dengan pendekatan RME, siswa belajar dengan dapat memanfaatkan benda-benda
yang ada disekitarnya, misalkan penggaris, pinsil, pulpen, penghapus, buku dan lain sebagainya. Benda-
benda tersebut dapat dijadikan sebagai alat dalam memahami variabel, koefisien, konstanta, persamaan
linier dua variabel dan system persamaan linier dua variabel. Proses penyajian materi dari konsep yang
sesuai dari situasi nyata dinyatakan sebagai matematisasi konsep. Pembelajaran matematika realistic
melibatkan siswa secara langsung dalam memahami matematika sehingga dapat meningkatkan kemampuan
dalam memahami matematika. Melalui pengalaman langsung, siswa melakukan proses penemuan kembali,
yang dikembangkan melalui penyelesaian berbagai masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari yang
berada dilingkungan sekitar (Siregar, 2016).

Prinsip-prinsip pokok pembelajaran matematika pada PMR yang dikemukakan oleh Marpaung; 1)
Prinsip Aktivitas, 2) Prinsip Realita, 3) Prinsip Penjenjangan, 4) Prinsip Jalinan, 5) Prinsip Interaks, 6)
Prinsip Bimbingan. Pembelajaran yang didominasi dengan aktivitas siswa yang dimulai dari masalah-

masalah dunia nyata dengan penyelesaian dari menemukan penyelesaian secara kontekstual baik dilakukan
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secara individu dan berkelompok berdasarkan peran guru sebagai fasilitator dan sebagai pembimbing siswa
dalam menyelesaikan berbagai permasalahan matematika (Marpaung, 2003).

Strategi yang dikembangkan dan diciptakan dalam pembelajaran dilakukan dalam bentuk matematika
formal seperti konsep dan algaritma yang telah siswa pelajari sebelumnya. Interaksi antara siswa dan guru
memperdalam pemahaman terhadap konsep matematika. Siswa diarahkan untuk berfikir, merespon,
berdiskusi, mengelaborasikan, menulis, membaca, mendengarkan serta menemukan konsep — konsep
matematika sehingga siswa dapat memahami suatu konsep materi matematika.

Melalui pendekatan Realistic Mathematics Education diharapkan dapat memberikan solusi dan
suasana yang menarik dalam pembelajaran matematika sehingga memudahkan siswa memahami materi
yang diajarkan dan hasil belajar siswa berkembang. Pembelajaran pendekatan Realistic Mathematics
Education memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan kembali pengetahuan dengan
memanfaatkan kesempatan dan situasi nyata yang dialami oleh siswa, memberikan efek terhadap

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dari pengalaman belajar langsung.

METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode quasi eksperimen. Penelitian ini
metode eksperimen digunakan untuk mencari Pengaruh Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap

Pemahaman Konsep Matematika Siswa. Bentuk desain yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1
(Pretest-Posttest Control Group Design)
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen T1 X T
Kontrol 01 - (o))

Populasinya adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 7 Padangsidimpuan, sebanyak 5 kelas. Sampel
dikelompokkan ke dalam dua kelas, yang dijadikan kelas eksperimen adalah kelas V111-2 sebanyak 22 siswa
dan kelas kontrol adalah kelas V111-4 sebanyak 22 siswa. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) sedangkan kepada kelas
kontrol proses pembelajaran seperti biasanya yang digunakan guru matematika.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes. Tes yang dilaksanakan berbentuk tes
subyetif untuk pemahaman konsep siswa terhadap materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Tes
subjektif yang digunakan peneliti merupakan ter tertulis yaitu essay tes. Sebelum tes ini diberikan kepada
kelompok sampel penelitian, terlebih dahulu diuji validitas soal dan reliabilitas soal, melalui menguji
cobakan kepada kelas lain yang bukan sampel penelitian. Berdasarkan hasil coba instrumen diperoleh
instrumen yang valid dan reliabel. Syarat dari validitas adalah Suatu item dikatakan valid jika nilai
Thitung >Ttaber 92N JIKA Thjtyn g <Traber Maka itemnya tidak valid. Sedangkan Untuk menentukan reliabilitas

soal uraian menggunakan rumus Alpha Cronbach.
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dekskriptif dan analisis inferensial.
Untuk analisis data awal digunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji perbedaan rata-rata. Pengujian
hipotesis yang digunakan adalah dengan menggunakan rumus ““ t tes”. Test “t” adalah salah satu test statistik
yang dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa
diantara dua buah mean sampel yang diambil secara random dari populasi yang sama, tidak terdapat

perbedaan yang signifikan (Sudjiono, 2010).

X1 — X3

S
/ 1.1
gab ﬁ+ﬁ

t =

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data Kemampuan Pemahaman Konsep siswa adalah data hasil Pre-Test dan Post Test yang
berisi tentang kondisi awal nilai kemampuan pemahaman konsep siswa kedua kelompok (Eksperimen dan
Kontrol) sebelum dan sesudah diberi treatment (Perlakuan). Dari hasil deskripsi data pre tes ditunjukkan
bahwa pada kelas eksperimen diperoleh mean 59 termasuk ke dalam kategori baik. Pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol tertinggi yang sama. Berdasarkan rata-rata Pretest dapat dilihat bahwa kedua kelas
berawal dari titik tolak yang sama dengan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 59. Hal tersebut
dapat ditunjukkan oleh hasil uji-t data awal dimana tp;¢yng = 0,871 < tiqper = 2,021, artinya kedua kelas
berangkat dari yang kondisi awal sama.

Setelah pembelajaran selesai, kedua kelompok diuji dengan post test pemahaman konsep pada materi
pokok sistem persamaan linear dua variabel. Dari hasil post test yang didapatkan di kelas eksperimen, ada
siswa yang memperoleh nilai 100 dan nilai terendah 68, serta mean 89. Dari data tersebut dapat dinyatakan
setelah perlakukan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) ada perubahan yang terjadi
diperoleh dari nilai siswa. Sedangkan di kelas kontrol diperoleh nilai terendah 55, dan nilai tertinggi 95
serta mean 79. Pada kelas kontrol juga mengalami perubahan dari hasil pre tes dan post test. Dari kedua
kelas tersebut yang lebih dominan dapat mempengaruhi hasil pemahaman kosnsep siswa pada materi sistem
persamaan linear dua variabel adalah pada kelas ekspremen. Di kelas eksperimen siswa memiliki nilai post
test dibawabh rerata ada 2 siswa, sedangkan dikelas kontrol ada 9 siswa.

Berdasarkan uji persyaratan data nilai awal (Pre-Test) dan data nilai akhir (Post Test) diperoleh hasil
data berdistribusi normal dan homogen. Pengujian kenormalan distribusi kedua kelompok digunakan uji
chi kuadrat, data yang diuji adalah rata-rata pre-test dan rata-rata post-test. Diperoleh X2hitung <
X?2tabel, maka Ho diterima. Sehingga dapat dikatakan kedua kelas tersebut berdistribusi normal.

Diperoleh Fpiung = 1,113 dan Feper = 2,10 dapat dilihat bahwa Fpiryng < Fraper berarti Ho dapat
diterima. Dengan demikian dapat diketahui pada data awal dari kedua kelas tersebut mempunyai varians

yang sama (homogen). Sedangkan pada data nilai akhir diperoleh hasil kesimpulan yang sama yaitu kedua
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kelas tersebut mempunyai varians yang sama. Fniung = 1,41 dan Fabet = 2,10 Fpiryng < Fraper, berarti Ho
diterima.

Untuk menguji hipotesis digunakan uji-t, uji perbedaan dua rata-rata yang menentukan pengaruh
pendekatan Realistic Mathematics Education terhadap pemahaman konsep siswa dengan materi sistem

persamaan linier dua variabel. Dari perhitungan terlihat bahwa tp;tyng = 11,395 > trgpe = 2,021, Dari

perhitungan penolakan Ho dan penerimaan H; Dengan demikian H;: g > uy diterima, artinya rata-rata
pemahaman konsep siswa pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education ada pengaruh. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pendekatan
Realistic Mathematics Education terhadap pemahaman konsep matematika siswa SMP N 7
Padangsidimpuan.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian bahwa ada pengaruh pendekatan Realistic Mathematics
Education terhadap pemahaman konsep matematika pada materi system persamaan linear dua variabel
siswa kelas VIII SMP N 7 Padangsidimpuan. Kesimpulan penelitian ini didukung oleh pendapat Arnida
Sari dan Suci Yuniati yang menyatakan bahwa penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education
siswa lebih mudah meyerap pelajaran dan menyelesaikan soal dengan baik (Yuniati, 2018). Pada PMR,
aktifitas pembelajaran diawali dengan menggali pengalaman-pengalaman siswa dalam kesehariaanya
(masalah yang kontekstual) (Jeheman, Gunur, 2019). Pembelajaran Realistic Mathematics Education
memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat kembali mengkontruksikan konsep-konsep matematika
dengan mengaitkan dunia nyata, memberikan pengaruh yang luar biasa terhadap pengetahuan dan
pemahaman yang kuat tentang konsep-konsep matematika.

Pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education dilakukan dalam proses belajar
dengan mengaitkan kehidupan sehari-hari yang siswa ketahui, sehingga lebih mudah dan aktif dalam
menyelesaikan pembelajaran, hal ini dikarenakan konsep dasar pembelajaran sesuai dengan pengetahuan
awal siswa. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Samuel (dalam Gomez) yang menyatakan
bahwa kreativitas bukanlah datang dengan mudah melalui bakat alami seseorang, melainkan melalui suatu
usaha dan waktu dengan melibatkan pengalaman terkait kreativitas dalam suatu project (Gomez, 2007).
Sejalan dengan hasil penelitian Muhtadi & Sukirwan bahwa peningkatan kemandirian belajar peserta didik
yang mendapat pembelajaran matematika realistik lebih baik daripada peserta didik yang mendapat
pembelajaran konvensional (Sukirwan, 2017).

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan matematika realistik dapat membuat: 1. Matematika
lebih menarik, relevan, dan bermakna, tidak terlalu formal dan tidak terlalu abstrak. 2. Mempertimbangkan
tingkat kemampuan siswa. 3. Menekankan belajar matematika pada ‘learning by doing’. 4. Memfasilitasi
penyelesaian masalah matematika tanpa menggunakan penyelesaian (algoritma) yang baku. 5.
Menggunakan konteks sebagai titik awal pembelajaran matematika (MKPBM, 2003). Siswa belajar lebih
bermakna dengan pengalaman langsung yang diberikan guru melalui masalah nyata atau kontektual,

sebagai titik awal siswa untuk dapat memahami konsep-konsep matematika dengan menerapkan
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pengetahuan awal siswa berdasarkan tingkat kemampuan siswa. Siswa dapat melibatkan dirinya dalam
kegiatan belajar dan konteks dapat menjadi alat untuk pembentukan konsep, dimulai dengan suatu hal yang
bersifat kontekstual dan dekat dengan siswa, maka siswa dapat mengembangkan sendiri model matematika
(Mikke Novia Indriani, 2018).

KESIMPULAN

Siswa yang memiliki konseptual yang baik, dapat dinyatakan siswa memiliki kemampuan
memahami, dapat mengaplikasikan serta dapat memodifikasi suatu konsep dalam menyelesaikan masalah
matematika. Pembelajaran yang mengantarkan siswa dapat menerapkan kemampuan pemahaman konsep
matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education. Berdasarkan hasil penelitian bahwa
terdapat pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education terhadap pemahaman konsep matematika
siswa SMP Negeri 7 Padangsidimpuan. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pembelajaran dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education lebih baik daripada pembelajaran konvensional.
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